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Abstract

This research aimed at understanding the influence of conflict toward lecturers’
work at the Istamic College of Al Qodiri Jember. This research is also aimed to
understand the influence of the conflict variables (private conflict, among lecturers,
and organization) altogether or partially.

After proposing hypothesis and analysis model by nsing F-test and T-test, the
result of statistical fest for regression coefictent significance shows that there is
negative influence. While 73,1% is influenced by those variables and the rest 26,9%
influenced by other variables which are not included in this model, thus the Sirst
hypothesis is accepted. Partial influence, all independent variables (private conffict,
among lecturers and organization) influenced dependent variable (lecturer’s work),
thus second bypothesis is accepted, AAmong independent variables which dominantly
influencing is private conflict, thus the third hypothesis is rejected.

Kata Kunci: konflik, kinerja dosen STAIQOD Jember
pejabat pimpinan dalam suatu organisasi merupakan manajer sumber

daya manusia. Artinya, para manajer ikut dan harus terlibat dalam
mengambil berbagai langkah dan kegiatan manajemen sumber daya manusia,

Sering kurang dipahami bahwa dalam arti yang sesungguhnya, setiap

mulai dari perencanaan ketenagakerjaan hingga pemensiunan pegawai.

Akan tetapi, biasanya dalam suatu oragnisasi dibentuk satuan ketja
yang melakukan kegiatan pengelolaan sumber daya manusia dan satuan kerja
tersebutlah yang secara fungsional bertanggung jawab dalam melakukan
berbagai kegiatan dan mengambil berbagai langkah dalam manajemen sumber daya
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manusia. Terdapat dua alasan kuat mengapa satuan kerja fungsional demikian perlu
dibentuk. Pertama, meskipun benar setiap manajer adalah juga manajer sumber
daya manusia , secara operasional manajer yang bersangkutan diserahi tugas dan
tanggung jawab fungsional ita. Kedia, dewasa ini sumber daya manusia mutlak
petlu ditangani secara professional olch tenaga-tenaga spesialis karena hanya
dengan demikianlah manajemen sumber daya manusia yang sangat kompleks it
dapat ditangani dengan baik. Berarti satuan kerja yang mengelola sumber daya
manusia menerima pendelegasian tugas dari pada manajer yang memimpin satuan-
satuan kerja lainnya.

Manusia bukan hanya konsumen produk yang dihasilkan organisasi-
organisasi tersebur, tetapi juga merupakan komponen utama pemroses inprfmenjadi
ontput. Proses input menjadi entpnt tenw sangat dipengaruhi oleh kepribadian
manusia yang berbeda-beda, misalnya sifat, sikap, nilai-nilai, keinginan, dan minat.
Dengan adanya perbedaan kepribadian pada diri manusia tersebut, kemungkinan
terjadi konflik dalam suaru organisasi tidak dapar dihindari (Heidjrachman dan
Husnan,1993: 229). Secara sederhana, konflik menunjukkan pada setiap ketegangan
yang dialami seseorang bila ia berpandangan bahwa kabutuhan atau keinginannya
dihambat atau dikecewakan (Iartono,1996: 2).

Misalnya pekerja pada perusahaan menginginkan kebutuhan hidup mercka
dapat dipenuhi oleh perusahaan sedangkan pemilik perusahaan mempunyai
kepentingan lain untuk mengembangkan perusahaan, perlu memperkuat posisi
persaingan. Persaingan dapat diperkuat apabila perusahaan mampu menguasai
pasar. Penguasaan pasar bisa ditempuh antara lain dengan menckan harga di bawah
harga perusahaan lain. Penckanan harga hanya dimungkinkan bila mampu menckan
biaya produksi. Penckanan biaya produksi bisa ditempuh di antaranya dengan
menekan biaya tenaga kerja, sedangkan karyawan berkeinginan memperoleh gaji
yang mencukupi. Perbedaan semacam ini sering kali menjadi pemicu terjadinya
konflik. Konflik yang terjadi dalam kehidupan perusahaan, bila tidak ditangani
secara serius akan menimbulkan dampak ya::g sangat berarti bagi usaha pencapaian
tujuan perusahaan, antara lain, salah satunya rendahnya kinerja karyawan, sccara
keseluruhan akan mempengaruhi produktivitas perusahaan (Anogoro,1992: 101).

Dalam suatu organisasi, terlalu banyak atau terlalu sedikit konflik akan
merugikan bagi organisasi terscbut. Konflik yang terlalu banyak akan menimbulkan
perasaan negadf yang kuat, mengabaikan saling ketergantungan, dan eskalisasi
tindakan balasan. Sedangkan terlalu sedikit konflik akan mengakibatkan/
menghilangkan informasi kritis bagi keharmonisan atau pengembangan organisasi
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lebih lanjut. -
Umstot, dalam Usabawar (2000:21), memandang konflik dati perspektif
lain, yaitu dilihat dari latar belakang munculnya konflik. Dia menyebut bahwa
ada dua tipe utama konflik, yaitu yang bersifat subtantif dan konflik yang bersifat
emosional. Konflik subtantif adalah pertentangan yang terjadi karena ketidakpuasan
terhadap kebijakan, praktik manaterial, pertentangan peran dan tanggung jawab.
Sedangkan konflik emosional tetjadi karena rasa takut, penolakan, kemarahan, dan
ketidakpercayaan.

Secara sederhana konflik menunjuk pada setiap ketegangan yang dialami
sescorang apabila ta berpandangan bahwa kebutuhan atau keinginannya terhambat
atau dikecewakan (Hartono,1996: 2). Sedangkan menurut Brown dalam Usahawan
(2000: 12) konflik merupakan bentuk interaksi perbedaan kepentingan, persepsi,
dan pilihan. Wujudnya bisa berupa ketidaksetujuan kecil sampai ke perkelahian.
Akan tetapi tidak hanya itu saja akibat yang ditimbulkan oleh konflik yang tidak
ditangani secara tepat dan bijaksana, dapat pula berakibat langsung pada diri
karyawan, karena mereka berada dalam suasana tetjepit dan serba salah sehingga
mengalami tekanan jiwa (sfress).

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Qodiri (STAIQOD) Jember merupakan
salah satu Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta yang bernaung di bawah Pondok
Pesantren (PP)Al-Qodiri Jember, yang tentu di dalamnya terdapat sumber daya
manusia yaitu dosen yang tidak menutup kemungkinan akan adanya konflik
dalam dinamika interaksi di atara mereka. STAIQOD Jember adalah satu-satunya
Perguruan Tinggi Islam Swasta yang ada di lingkungan pondok pesantren di
Kabupaten Jember. Berdiri pada September 2001, mahasiswa angkatan pertama
sejumlah 45 orang, sampai dengan sckarang berjumlah 115 orang, wisuda pertama
25 orang, status perguruan tinggi diakui (D]. 53/tahun 2003) dengan 2 jurusan
yaitu: Jurusan Tarbiyah dengan Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI),
dan Jurusan Syariah dengan Program Studi Muamalah. Jumlah dosen sebanyak 18
orang, 60 % di antaranya adalah dosen STAIN Jember.

METODE PENELITIAN
Perumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah utama dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Bagaimana pengaruh secara simultan Variabel X, (konflik pnbadl) X,
(konflik antar pribadi), dan X, (konflik orgamsasl) terhadap Y (kinerja
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Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Qodir (STAIQOD) Jember)

2) Bagaimana pengaruh secara parsial Variabel X, (konflik pribadi), X,
(konflik antar pribadi), dan X, (konflik organisasi) terhadap Y (kinerja
Dosen Sekolah Tinggi Agama Istam Al-Qodiri (STAIQOD) Jember)

3) Di antara Variabel X, (konflik pribadi), X, (konflik antar pribadi),dan X,
(konflik organisasi) variabel manakah yang mempunyai pengaruh yang
dominan terhadap Y (kinerja Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Al-
Qodiri (STAIQOD) Jember).

Tujuan Penc:litian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, penelitian
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk:

1. menganalisis pengaruh sccara simultan Variabel X (konflik pribadi), X,
(konflik antar pribadi), dan X, (konflik organisasi) terhadap Y (kinerja
Dosen Sckolah Tinggi Agama Islam Al-Qodiri (STAIQOD) Jember).

2. menganalisis pengaruh secara parsial Variabel X (konflik pribadi), X,
(konflik antar pribadi), dan X, (konflik organisasi) terhadap Y (kinetja
Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Qodiri (STAIQOD) Jember).

3. menganalisis diantara Variabel X, (konflik pribadi), X, (konflik antar
pribadi), dan X, (konflik organisasi), variable manakah yang mempunyai
pengaruh yang dominan terhadap Y (kinerja Dosen Sekolah Tinggi Agama
Islam Al-Qoditi (STAIQOD) Jember).

Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis
data tersebut sesuai dengan metode yang ada, agar data mentah tersebut dapat
dipahami, sekaligus untuk menjawab permasalahan yang telah dimajukan
sebelumnya.

Analisis deskriptif reflektif digunakan untuk menggambarkan konflik
pribadi, konflik antar pribadi, konflik organisasi dan kinerja Dosen STAIQOD
Jember, yang bersifat mendalam (eksploratif) dan menyeluruh (integral). Sebagai
studi kasus (Dhofir, 2000: 41), penelitian ini akan menggunakan alur berpikir
deduktif (umum ke khusus) dan induktif (khusus ke umum) atau, dengan kata lain,
penelitian ini akan mendialogkan data teoritik dan data empirik secara bolak-balik
dan kritis (Pedoman Penelitian Imiah STAIN Jembe,2004: 16). Sedangkan untuk
menjelaskan pengaruh konflik pribadi, konflik antar pribadi, dan konflik organisasi
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tethadap kinerja Dosen STAIQOD Jember, dianalisis secara statistik dengan
menggunakan Regresi Linier Berganda yang perhitungannya menggunakanprigram
SPSS 10.00 for Window. Teknik analisis ini digunakan karena secara konseptual
antar variabelnya mempunyai hubungan kausal.

Selanjutnya untuk keperluan penolakan atau penerimaan hipotesis,
peneliian menggunakan taraf signifikansi P<0,05 berarti secara bersama-sama
vatiabel-vatiabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara signifikan.

Untuk menguji hipotesa yang telah ditentukan, menggunakan metode:

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menguji hipotesa pertama dan kedua digunakan Analisis Regresi
Linier Berganda yaitu untuk menguji tingkat pengaruh antara satu variabel terikat

dan beberapa variabel bebas, dengan model persamaantegresi sebagai berikut:
Y=Bo+ B1 X1 +B2X2+B3X3+Cl

Dimana: = Kinetja

= Konflik Pribadi

= Konflik antar Pribadi
Konflik Organisasi
Bo...fn Koefisien Regtesi

e = Variabel pengganggu

Jalalale

Di dalam Analisis Regresi Berganda terdapat beberapa uji statistik sebagai
berikut:

Uji-F (F-Test)

Dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel-variabel bebas
secara serempak terhadap variabel terikat. Semakin besar koefisien determinan
berarti semakin besar pula pengaruh itu terjadi. Koefisien determinan menunjukkan
berapa persen fluktuasi atau variasi pada variabel terikat dapat dijelaskan atau
disebabkan oleh variabel bebas. Koefisien determinan adalah koefisien korelasi
yang dikuadratkan (R?). Hipotesanya adalah:

Ho = Vatiabel bebas secara serempak tidak mempunyai pengaruh variabel
terikat.

Ha = Variabel bebas secara serempak mempunyai pengaruh terhadap variabel
tezikat.
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Pembuktiannya dengan mengamati hasil F hitung pada = 0,05, apabila nilai
F hitung lebih dari F tabel, maka Ho ditolakatau dengan melihat nilai signifikansinya
P< «

Uyi-t (T-Test)

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel
bebas secara parsial (satu persatu) terhadap variabel tetikat dengan menggunakan
a = 0,05 maka hipotesanya:

Ho = Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel bebas (x) terhadap variabel

terikat (v).

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas (x) terhadap variabel

terikat (y).

Pembuktiannya dapat diketahui dengan mengamati nilai t hitung, apabila t hitung
> t tabel atau P < « tnaka Ho ditolak atau Ha diterima.

Uy Asumsi Klasik
Selanjutnya agar supaya diperoleh nilai pemeriksa yang tidak bisa dan efisien
dari persamaan Regresi Linier Berganda yang menggunakan OLS (Ordinary Least

Square), maka pelaksanaannya harus memenuhi beberapa asumsi klasik (Gujarati,
1991:172), sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji Normalitas untuk mendeteksi apakah distribusi data variabel bebas dan
terikat adalah normal. Suatu data memiliki variabel berdekatan yang dapat dilihat
pada tampilan visual normal prabability plot. Detcksi dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal daro grafik. Dasar pengambilan keputusannya
adalah:
Jika data menyebar di sekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresimemenuhi asumsi Normalitas; ‘
Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Ui Mubikolinier
Yang dimaksud dengan uji multikolinier adalah adanya korelasi linier

diantara dua atau lebih variabel bebas tidak boleh terjadi. Jika di artara visual
bebas satu dengan yang telah terjadi korelasi maka dikatakan tidak terjadi. Jika dari
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variabel bebas satu dengan yang lain tidak terjadi korelasi maka dikatakan tidak
terjadi multikolinieritas.
Suatu model bebas multikolieritas apabila memenuhi beberapa syarat:
1) Mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) di sekitar angka 1;
2) Mempunyai angka TOLERANCE mendekati 1
3) Kolerasi antar variabel bebas (independent) haruslah lemah (di bawah 0,5).

Uji Heteroskedastisitas

Artinya varians dalam model tidak sama. Konsukwensinya adanya
Heteroskedastisitas dalam model regresi adalah penafsiran (Estimator) yang
diperoleh tidak efisien. Deteksi dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik, dimana sumbu X dan Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual
(Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah distandardized.

Dasar pengambilan keputusan:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadi Heteroskedastisitas.

1)  Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah angka
nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.

METODE PENELITIAN

Kerangka konseptual yang mendasari penelitian ini adalah bahwa kinerja
karyawan secara individual merupakan suatu yang dianggap penting, bagi karyawan
itu sendiri maupun bagi perusahaan. Dengan demikian, kemungkinan tercapainya
tujuan karyawan itu sendiri maupun tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Konflik yang akan diteliti adalah ketidakcocokan antara kebutuhan atau
keinginan dengan kepribadian pada diri karyawan. Sedangkan yang menjadi
variabel konflik dalam penclitian ini adalah konflik pribadi, konflik antar pribadi
dan konflik organisasi. _

Keberadaan konflik dalam suatu organisasi atau perusahaan akan
memberikan pengaruh terhadap hasil kerja yang dimanifestasikan dalam bentuk
kinerja. Sedangkan variabel kinerja dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan
yang terdiri dari dari tiga indikator yaitu, kuantitas pekerjaan, kualitas peketjaan,
dan ketepatan waktu.

- Dalam kerangka konseptual peneliti hanya membahas konflik pribadi,

konflik antar pribadi dan konflik organisasi yang mempengaruhi kinetja dosen
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STAIQOD Jember.
Dengan demikian, kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

X » Y
X,
X, < DR
X,
Keterangan:
X = Konflik

Y = Kinerja dosen
X, = Konflik pribadi
X, = Konflik antar pribadi
X, = Konflik organisasi
Berdasarkan kerangka konseptual di atas maka ada dua variabel dalam penelitian
ini yaitu:
- Variabel bebas/independent variabel = X
- Variable terikat/dependent variable = Y
- Subvariabel = X ; X, ; X,

Hipotesis
a. Ada pengaruh secara simultan variabel X, (konflik pribadi), X, (konflik
antar pribadi), X, (konflik organisasi) tethadap Y (kinerja dosen) STAIQOD

Jember.
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b. Ada pengaruh secara parsial variabel X, (konflik pribadi), X, (konflik antar
pribadi), X, (konflik organisasi) tethadap Y (kinerja dosen) STAIQOD
Jember.

¢. Variabel X, (konflik antar pribadi), adalah variabel yang mempunyai pengaruh
dominan terhadap Y (kinerja dosen) STAIQOD Jember.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelititan ini meliput dua jenis, yakni data
ptrimer dan data sekunder. Data primer diperlukan untuk pengujian hipotesis yang
telah ditetapkan, sedangkan data sekunder diberikan untuk membetikan gambaran
(diskripsi) tentang obyek penelitian.

Data dalam penelitian ini berupa data ptimer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari seluruh Kinerja Dosen (STAIQOD) Jember.

Adapun teknik yang dipergunakan untuk mengumpulkan data tersebut
diatas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Angket
Dalam pengumpulan data dipergunakan daftar pertanyaan (angket) yang
disebarkan kepada seluruh responden untuk memperoleh data tentang
konflik pribadi, konflik antar pribadi, konflik organisasi dan kinetja Dosen
(STAIQOD) Jember.

b. Wawancara
Disamping angket, dalam penelitian ini juga dipergiunakan wawancara
langsung kepada para responden (Kinerja Dosen (STAIQOD) Jember).
Tujuannya adalah untuk mengambil informasi tambahan yang tidak dapat
diperoleh dari daftar pertanyaan ataupun dari dokumen yang ada.

c¢. Dokumentasi
Pengumpulan data keterangan-keterangan yang diperoleh dari dokumen/
catatan pada kinerja Dosen STAIQOD Jember. Adapun data yang diperoleh
dengan teknik ini antara lain, jumiah tenaga edukatif, dan lokasi Dosen
STAIQOD Jember.
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HASIL ANALISIS DATA
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi jawaban
responden dari daftar pertanyaan yang disebabkan dan berisikan variabel motivasi
dan variabel produktivitas kerja.

a. Variabel Konflik Pribadi (X))
Distribusi Frekuensi Item Variabel Konflik Pribadi (X))

Nila: Jawaban
Variabel ~ ) r ' 1
No X1 F 1 % [F] % [ F| % [ F| % [ F [ % ]
T Burz] N S T 3% N S /5 S ¥ O %
7T But 2 T 88 | 7 | BA| B [ %8 | 5 [ W[ T | 33
3T Butr 3 T A I 62 0 [ 28 1 6 [ %5 [ 1T | 29
7| Butr 3 T T 6 [ S0 7 [ 23 [ 6 [ %5 [ T [ 15
S Buti 5 T [0 [ F [ 6 7 | B8 ¢ [ 55 3 | 137

Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan data empirik yang terdapat dalam tabel di atas menunjukkan
bahwa variabel X, butir 1 tentang peran yang diberikan dalam tugas/pckerjaan saat
ini, mempunyai ketidak sesuaian dengan sifat/watak. Dari 22 responden terdapat 2
responden (7,4%) yang menyatakan sangat rendah; sebanyak 5 responden (22,1%)
menyatakan rendah; 10 responden (47,1%) menyatakan sedang; 4 responden
(17,6%) menyatakan tinggi dan 1 responden (5,9%) menyatakan sangat tinggi.
Dengan demikian secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa dosen di STAIQOD
Jember mengetahui bahwa peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini,
mempunyai ketidaksesuaian dengan sifat/watak adalah kondisinya sedang, sehingga
harus ada upaya pimpinan untuk menyesuaikan peran yang diberikan dalam tugas/
pekerjaan dengan sifat/watak para dosen, schingga dapat meningkatkan kinerja
mereka.

Item variabel X, butir 2 tentang peran yang diberikan dalam tugas/
peketjaan ini tidak sesuai dengan sikap/perilaku dosen STAIQOD Jembet. Dari
22 responden terdapat 2 responden (8,8%) yang menyatakan sangat rendah; 7
responden (29,4%) menyatakan rendah, 8 responden (36,8%0) sedang, 5 responden
{20,6%) menyatakan tinggi dan 1 responden (4,4%) menyatakan tinggi. Sehingga
secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa peran yang diberikan dalam tugas/
pekerjaan ini tidak sesuai dengan sikap/perilaku dosen STAIQOD Jember adalah
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cukup, sehingga perlu adanya upaya untuk memberikan peran yang sesuai dengan
sikap/perilaku dosen agar peningkatan kinerja dapat ditingkatkan.

Item variabel X butir 3 tentang peran yang diberikan dalam tugas/
pekerjaan sekarang ini tidak sesuai dengan kepribadian. Dari 22 responden terdapat
2 responden (11,8%) yang menyatakan sangat rendah; 3 responden (16,2%)
menyatakan rendah, 10 responden (42,6%) menyatakan cukup, 6 responden
(26,5%) menyatakan tinggi dan 1 responden (2,9%) menyatakan sangat tingpi.
Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa peran yang diberikan dalam
tugas/pekerjaan ini tidak sesuai dengan kepribadian dosen STAIQOD Jember
dalam meningkatkan kinetja cukup.

Item variabel X, butir 4 tentang ada perbedaan persepsi tentang tugas yang
diberikan pada dosen STAIQOD Jember. Dari 22 responden terdapat 3 responden
(14,7%) yang menyatakan sangat rendah adanya perbedaan tingkat persepsi; 6
responden (25%) menyatakan rendah, 7 tesponden (32,4%) menyatakan cukup,
6 responden (26,5%) menyatakan tinggi dan 1 responden (1,5%) menyatakan
sangat tinggi. Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa para responden
menyatakan cukup adanya perbedaan persepsi tentang tugas yang diberikan pada
dosen STAIQOD Jember. Untuk menanggulangi hal tersebut maka perlu adanya
koordinasi antara pemberi tugas dengan yang diberi tugas, schingga pelaksanaan
tugas dapat tepat waktu.

[tem variabel X butir 5 tentang keinginan-keinginan dosen STAIQOD
Jember sudah sesvai dengan realita. Dari 22 responden terdapat 2 responden
(10,3%) yang menyatakan sangat rendah; 4 responden (17,6%) menyatakan rendah,
7 responden (33,8%) menyatakan cukup, 4 responden (23,5%) menyatakan tinggi
dan 3 responden (14,7%) menyatakan sangat tinggi. Schingga secara keseluruhan
dapar dikatakan bahwa para responden menyatakan cukup tentang keinginan-
keinginan STAIQOD Jember sudah sesuai dengan realita.
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b. Variabel Konflik Antar Pribadi (X))
Distribusi Frekuensi Variabel Konflik Antar Pribadi (X))

Nilai Jawaban
No Variabel 1 ) 3 . | 5

X2 F % F Yo F % | F| % F To
T 1 Butir6 5 20,6 3 32 41152193821 3 11,8
Butir / 3 471 2 1,4 ITT3IST4] 191 ] 2 1.4

3 | Butirs 5 235 | 44 0456 6] 265 - -
4T Butir9 4 76 | 7| 294141197 15[235] 27103
5 | Butir 10 7 294 | 3 32135 | 220 | 7| 33.8 1 1,3
6 | Butir [l | 4.4 4 T [ 7 324612941 3 147
7 | Butir 12 1 59 6| %651 3| 2557 382103
§ | Buurl3 4 16.2 1 1,5 3| 22,0 | 8 T 38271 3 | 221

Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan data empirik yang terdapat dalam tabel di atas menunjukkan
bahwa variabel X, butir 6 tentang peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat
ini tidakmemperlancar komunikasi dengan teman-teman sekerja. Dari 22 responden
terdapat 5 responden (20,6%) yang menyatakan sangat rendah; 3 responden (13,2%)
yang menyatakan rendah; 4 responden (16,2%) menyatakan cukup; 9 responden
(38,2%) menyatakan tinggi dan 3 responden (11,8%) menyatakan sangat tinggi.
Schingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa peran yang diberikan dalam
tugas/pekerjaan saat ini, ddak memperlancar komunikasi dengan teman-teman
sekerja dosen STAIQOD Jember adalah tinggi.

Ttem variabel X, butir 7 tentang banyaknya peran yang diberikan dalam
tugas/pekerjaan saat ini, tidak mendorong untuk lebih bekerja sama dengan teman-
teman sekerja dosen STAIQOD Jember. Dari 22 responden terdapat 3 responden
(14,76%) menyatakan sangat rendah; 2 responden (7,4%) menyatakan rendah, 11
responden (51,5%) menyatakan cukup, 4 responden (9,1%) menyatakan tinggi
dan 2 responden (7,4%) menyatakan sangat tinggi. Sehingga secara keseluruhan
dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember menyatakan cukup, atas
peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat in, tidak mendorong untuk lebih
bekerja sama dengan teman-teman sekerja.

Ttem variabel X, butir 8 tentang peran yang ada dalam tugas/pekerjaan
saat ini, tidak dapat pula dipergunakan untuk membangun kerjasama dengan
atasan. Dari 22 responden terdapat 5 responden (23,5%) yang menyatakan sangat
rendah; 3 responden (4,4%) yang menyatakan rendah, 10 responden (45,6%) yang
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menyatakan cukup, dan 6 responden (26,5%) menyatakan tinggi. Sehingga secara
keseluruhan dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember menyatakan
cukup, atas peran yang ada dalam tugas/pekerjaan saat ini, tidak dapat pula
dipergunakan untuk membangun kerjasama dengan atasan.

Item vatiabel X, butir 9 tentang sudahkah dipahami peran job discription
{uraian tugas) yang menjadi tanggung jawabnya. Dari 22 responden terdapat 4
responden (17,6%) menyatakan sangat rendah; 7 responden (29,4%) menyatakan
rendah, 4 responden (19,1%) menyatakan cukup, 5 responden (23,5%) menyatakan
tinggi dan 2 responden (10,3%) yang menyatakan sangat tinggi. Sehingga secara
keseluruhan dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember menyatakan
bahwa sudahkan dipahami peran job discription (utaian tugas) yang menjadi tanggung
jawabnya adalah rendah.

Item variabel X, budr 10 tentang apakah ada masalah dengan status
kepegawaian dosen STAIQOD Jember. Dari 22 responden terdapat 7 responden
(29,4%) menyatakan sangat rendah; 3 responden (13,2%) menyatakan rendah, 5
responden (22,1%) menyatakan cukup, 7 responden (33,8%) menyatakan tinggi dan
1 responden (1,5%) yang menyatakan sangat tinggi. Sehingga secara keseluruhan
dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember menyatakan bahwa apakah
ada masalah dengan status kepegawaian adalah tinggi.

Item variabel X, butir 11 tentang bagaimana pendapat dosen STAIQOD
Jember tentang kesempatan pengembangan karier selama ini. Dari 22 responden
terdapat 1 responden (4,4%) yang menyatakan sangat rendah; 6 responden
(29,4%) menyatakan tinggi dan 3 responden (14,7%) yang menyatakan sangat
tinggi. Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOCD
Jember menyatakan bahwa tentang kesempatan pengembangan karier selama ini
adalah cukup.

Ttem variabel X, butir 12 tentang sudah sesuaikan roling jabatan yang selama
ini dosen STAIQOD Jember alami. Dari 22 responden terdapat 1 responden
(5,9%) menyatakan sangat rendah; 6 responden (26,5%) menyatakan rendah, 5
responden (23,5%) menyatakan cukup, 7 responden (33,8%) menyatakan tinggi dan
2 responden (10,3%) yang menyatakan sangat tinggi. Sehingga secara keseluruhan
dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember menyatakan bahwa sudah
sesuaikah roling jabatan yang selama ini adalah tinggi, berarti dengan kata lain
kondisinya tinggi roling jabatan yang sclama ini terjadi pada STAIQOD Jember.

Item variabel X, butir 13 tentang adakah hal-hal yang menyebabkan dosen
STAIQOD Jember merasa tidak puas terhadap organisasi/lembaga. Dari 22
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responden terdapat 4 responden (16,2%6) menyatakan sangat rendah; 1 responden
(1,5%) menyatakan rendah, 5 responden (22,1%%) menyatakan cukup, 8 responden
(38,2%) menyatakan tinggi dan 3 responden (22,1%) yang menyatakan sangat
tinggi. Schingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOD
Jember menyatakan bahwa adakah hal-hal yang menyebabkan merasa tidak puas
terhadap organisasi/lembaga adalah tinggi.

c. Variabel Konflik Organisasi (X,)
Distribusi Frekuensi Item Variabel Konflik Organisasi (X,)

No Variabel | p) Nllal“'%m | T
X3 F Yo ¥ Yo F Yo ¥ %% F| %

i Butir 14 1 5.9 I 5,9 974121 8 368 2] 10,3
2 | Butir 13 2 7.4 4 6271 10| 456 1 6 | 279 | 1 29
3 | Bufir 16 2 1103717 35 [ 233 4 WITTI0] 441 11 29
41 Butir [7 2 ER § 1338 71294 ] 3 4T 1737 132
5 | Butir I8 I 1,5 2 59 T 13097 §8 7138257 235

Butir 19 1 29 4 176 [ 13 ] 388 | 2 88 31 11,8
7 | Butir 20 2110371 2 03 [ T0O[ 456 | 4 I[76 19 16,2
8 | Butir 21 311321 6 | 250 8 36,8 | 2 IME [ 3] 132
G | Butir 22 - - I 29 121 344 TT1309[3] 11,8

Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan data empirik yang terdapat dalam tabel di atas menunjukkan
bahwa variabel X, butir 14 tentang peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan
saat ini tidak sesuai dengan minat. Dari 22 responden terdapat 1 responden (5,9%)
yang menyatakan sangat rendah; 1 responden (5,9%) yang menyatakan rendah; 9
responden (41,2%) menyatakan cukup; 8 responden (36,8%) menyatakan tinggi
dan 2 responden (10,3%) menyatakan sangat tinggi. Sehingga secara keseluruhan
dapat dikatakan bahwa peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini, tidak
sesuai dengan minat dosen STAIQOD Jember adalah cukup.

Item variabel X, butir 15 tentang banyaknya peran yang diberikan dalam
tugas/pekerjaan saat ini, juga mempunyai ketidaksesuaian dengan keinginan/
harapan dosen STAIQOD Jember. Dari 22 responden terdapat 2 responden
(7,4%) menyatakan sangat rendah; 4 responden (16,2%) menyatakan rendah, 10
responden (45,6%) menyatakan cukup, 6 responden (27,9%) menyatakan tinggi dan
1 responden (2,9%) menyatakan sangat tinggi. Schingga sccara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember menyatakan cukup, atas peran
yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini, juga mempunyai ketidaksesuaian
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dengan keinginan/harapannya.

Item variabel X, butir 16 tentang peran yang ada dalam tugas/pekerjaan
saat ini, tidak sesuai dengan kebutuhan. Dari 22 responden terdapat 2 responden
(10,3%) yang menyatakan sangat rendah; 5 responden (23,5%) yang menyatakan
rendah, 4 responden (19,1%) yang menyatakan cukup, 10 responden (44,1%)
menyatakan tinggi dan 1 responden (2,9%) menyatakan sangat tinggi. Sehingga
secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember
menyatakan tinggi, atas peran yang ada dalam tugas/pekerjaan saat ini, tidak
sesuai dengan kebutuhan.

Item variabel X, butir 17 tentang pandangan dosen STAIQOD Jember
tentang kepemimpinan saat ini. Dari 22 responden terdapat 2 responden (8,8%)
menyatakan sangat rendah; 8 responden (33,8%) menyatakan rendah, 7 responden
(29,4%) menyatakan cukup, 4 responden (14,7%) menyatakan tinggi dan 3
responden (13,2%) yang menyatakan sangat tinggi. Sehingga secata kescluruhan
dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember menyatakan bahwa tentang
kepemimpinan saat ini adalah rendah.

Item variabel X butir 18 tentang perbedaan faham atau aspirasi politik
berpengaruh dengan keharmonisan kinerja di lingkungan dosen STAIQOD
Jember. Dari 22 responden terdapat 1 responden (1,5%) menyatakan sangat
rendah; 2 responden (5,9%) menyatakan rendah, 7 responden (30,9%) menyatakan
cukup, 8 responden (38,2%) menyatakan tinggi dan 5 responden (23,5%) yang
menyatakan sangat tinggi. Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
para dosen STAIQOD Jember menyatakan tentang perbedaan faham atan aspirasi
politik berpengaruh dengan keharmonisan kinerja di lingkungan dosen STAIQOD
Jember adalah tinggi.

Item variabel X, butir 19 tentang sudah tepatkah pandangan dosen
STAIQOD Jember tentang struktur organisasi yang ada selama ini. Dari 22
responden terdapat 1 responden (2,9%) yang menyatakan sangat rendah; 4
responden (17,6%) menyatakan rendah; 13 responden (58,8%) menyatakan cukup;
2 responden (8,8%) menyatakan tinggi dan 3 responden (11,8%) yang menyatakan
sangat tinggi. Schingga secara kescluruhan dapat dikatakan bahwa para dosen
STAIQOD Jember menyatakan bahwa tentang sudah tepatkah pandangannya
tentang struktur organisasi yang ada selama ini adalah cukup.

Item variabel X butir 20 tentang pandangan dosen STAIQOD Jember
tentang visi dan misi saat ini. Dari 22 responden terdapat 2 responden (10,3%)
menyatakan sangat rendah; 2 responden (10,3%) menyatakan rendah, 10 responden
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(45,6%) menyatakan cukup, 4 responden (17,6%) menyatakan tinggi dan 3
responden (16,2%) yang menyatakan sangat tinggi. Sehingga secara keseluruhan
dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember menyatakan tentang visi
dan misi saat ini adalah cukup baik.

Item variabel X, butir 21 pandangan dosen STAIQOD Jember tentang
pembinaan karier baik menyangkut peningkatan kualitas pendidikan, kepangkatan
maupun jabatan, Dari 22 responden terdapat 2 responden (10,3%) menyatakan
sangat rendah; 2 responden (10,3%) menyatakan rendah, 10 responden (45,6%)
menyatakan cukup, 4 responden {17,6%) menyatakan tinggi dan 3 responden
(16,2%) yang menyatakan sangat tinggi. Schingga secara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember menyatakan pandangannya
tentang pembinaan karier baik menyangkut peningkatan kualitas pendidikan,
kepangkatan maupun jabatan adalah cukup.

Item variabel X, butir 22 pandangan dosen STAIQOD Jember tentang
sudahkan memahami tugas pokok dan fungsi tugas/pekerjaan yang diberikan.
Dati 22 responden terdapat 1 responden (2,9%%) menyatakan rendah; 12 responden
(54,4%) menyatakan cukup, 7 responden (30,9%) menyatakan tinggi dan 3
responden (11,8%) yang menyatakan sangat tinggi. Schingga secara keseluruhan
dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember menyatakan pandangannya
tentang sudahkah memahami tugas pokok dan fungsi tugas/pekerjaan yang
diberikan padanya adalah cukup.

d. Variabel Kinerja (Y)
Distribusi Frekuensi Item Variabel Kinerja (Y)

No Variabel T 5 Nuaj_laﬂa an x
(X)) F| % [F|] % | F Y% F 1 % | F Yo
Butir 23 1 L5 ] - - 4 17,6 14 1662 [ 3 14,7
2 | Butr2d [T |15 -7 - 3 [ 333 I 485 31 147
T Butir2y ] T [ 15 -1 - T332 13573118
A | Butir2e | T | 15| 288 6 [ 265 | IT [30,0 3 | 132
Butir 27 Tt 15244 53 | 206 | T2 SIS 5 1221

Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan data empirik yang terdapat dalam tabel di atas menunjukkan
bahwa variabel Y butir 23 tentang sejumlah tugas/pekerjaan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan STAIQOD Jember selama kurun waktu satu tahun dapat
terselesaikan. Dari 22 responden terdapat 1 responden (1,5%) yang menyatakan
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sangat rendah; 4 responden (17,6%) menyatakan cukup; 12 responden (66,2%)
menyatakan tinggi dan 3 responden (14,7%) yang menyatakan sangat tinggi.
Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa peran dosen STAIQOD
Jember menyatakan bahwa sejumlah tugas/peketjaan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan dosen STAIQOD Jember selama kurun waktu satu tahun dapat
terselesaikan adalah tinggi atau dengan kata lain semua pekerjaan sesuai dengan
standar dan selama satu tahun ini dapat terselesaikan.

Item variabel Y butir 24 tentang tingkat ketelitian dalam mengerjakan
" tugas/pekerjaan sekarang dalam kurun waktu satu tahun ini dapat dilakukan
sesuai dengan ketentuan yang ada. Dari 22 responden terdapat 1 responden (1,5%)
menyatakan sangat rendah; 5 responden (35,3%) menyatakan cukup, 11 responden
(48,5%) menyatakan tinggi dan 3 responden (14,7%) menyatakan sangat tinggi.
Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa para dosen STAIQOD Jember
menyatakan bahwa tingkat ketelitian dalam mengerjakan tugas/pekerjaan sekarang
~ dalam kurun wakt satu tahun ini dapar dilakukan sesuai dengan ketentuan yang
ada adalah tinggi atau dengan kata lain dosen STAIQOD Jember telit dalam
mengerjakan pekerjaannya dalam kurun waktu satue tahun ini.

Item variabel Y butir 25 tentang tingkat kerapian dalam melaksanakan
tugas/pekerjaan dalam kurun waktu satu tahun ini. Dari 22 responden terdapat
1 responden (1,5%) menyatakan sangat rendah; 5 responden (35,3%) cukup, 11
responden (51,5%) menyatakan tinggi dan 3 responden (11,8%) yang menyatakan
sangat tinggi. Sehingpa secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa para dosen
STAIQOD Jember menyatakan bahwa tingkat kerapian dalam melaksanakan
tugas/pekerjaan dalam kurun waktu satu tahun ini adalah tinggi atau dengan kata
lain dosen STAIQOD Jember dalam melaksanakan tugas tingkat kerapiannya
adalah tinggi, selama kurun waktu satu tahun ini.

Item variabel Y butir 26 tentang kesesuaian pelaksanaan tugas/pekerjaan
dalam kurun waktu satun tahun ini dapat dilakukan sesuai dengan aturan yang
ada. Dari 22 responden terdapat 1 responden (1,5%) menyatakan sangat rendah;
2 responden (8,8%) menyatakan rendah, 6 responden (26,5%) menyatakan
cukup, 11 responden {50%) menyatakan tinggi dan 3 responden (13,2%) yang
menyatakan sangat tinggi. Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
para dosen STAIQOD Jember menyatakan bahwa kesesuaian pelaksanaan tugas/
pekerjaan dalam kurun waktu satu tahun ini dapat dilakukan sesuai dengan aturan
yang ada adalah tinggi atau dengan kata lain tingkat kesesuaiannya adalah tinggi
atas pekerjaan yang dilaksanakan oleh dosen STAIQOD jJember dengan atran
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yang ada selama kurun waktu satu tahun.

Item variabel Y butir 27 tentang seluruh tugas/pekerjaan dalam kurun waktu satun
tahun ini dapat dikerjakan dan hasilpya sesuai dengan waktu yang direncanakan.
Dari 22 responden terdapat 1 'responden (1,5%) menyatakan sangat rendah; 2
responden (4,4%) menyatakan rendah, 5 responden (20,6%s) menyatakan cukup, 12
responden (51,5%) menyatakan tinggi dan 5 responden (22,1%) yang menyatakan
sangat tinggi. Schingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa para dosen
STAIQOD Jember menyatakan bahwa scluruh tugas/pekerjaan dalam kurun
waktu satu tahun ini dapat dikerjakan dan hasilnya sesuai dengan waktu yang
telah direncanakan adalah tinggi atau dengan kata lain seluruh tugas/pckerjaan
dalam kurun waktu satu tahun ini dapat dikerjakan dosen STAIQOD Jember dan
hasilnya sesuai dengan waktu vang telah direncanakan.

1. Analisis Stastistik Inferensial

"l'ahapan-tahapan untuk melakukan analisis statistik infercnsial dapat
dilakukan sebagai berikut :
a. Pengujian Asumsi Klasik (Uji Persyaratan Analisis)

Untuk memastikan bahan variabel-variabel yang diteliti dapat dianalists
dengan korelasi dan regresi berganda, pencliti melakukan beberapa persyaratan uji
analisis sebagai berikut :

1) Uji Normalis
Distribusi normal sangat penting dalam statistik inferensial untuk mengetahui
apakal variabel penelitian berdistribusi normal atau Gdak. Uji normalis untuk
mendeteksi apakah distribusi data variabel bebas dan terikat adalah normal.
Suatu data memiliki variabel berdekatan yang dapat dilihat pada tampilan
visual normal prabability plot. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusannya adalah :
a) Jika data menyebar di sekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi Normalis.
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikud arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. .
Karena data menyebar di sekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi Normalistas  (Lampiran 4).

2) Uji Multikolinter
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
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vatiabel bebas, untuk mengetahui apakah terjadi multikolinieritas atau tidak.
Uji multikolinieritas dapat dilihat dari beberapa syarat, yaitu :

a) Besarnya koefisien VIF (Variance Inflation Factor), karena koefisien VIF
' vatiabel konflik pribadi sebesar 1,442; variabel konflik antar pribadi sebesar
1,248; dan variabel konflik organisasi sebesar 1,701 adalah di sekitar 1
~maka tidak terjadi multikolinieritas (Lampiran 5)
b) Besarnya angka Tolerance, karena koefisien tolerance variabel konflik
pribadi sebesar 0,994; variabel konflik antar pribadi sebesar 0,945; dan
~ konflik organisasi sebesar 0,988 adalah mendekati 1 maka tidak terjadi
multikolinjeritas (Lampiran 5).
¢} Besarnya korelasi antar variabel independent
Untuk mengetahui korelasi antar variabel bebas dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.
Koefisien Korelasi Antar Variabel Bebas
Var. Konflik Pribadi Konflik Anfar Konflik
Bebas Pribadi Organisasi
Konflik Priadi 1,000 0,448 0,247
| Konflik Antar Pribadi 0,448 1,000 0,483
Konflik Organisasi 0,234 0,483 1,000

3)

Sumber : Lampiran 5

Karena koefisien korelasi antar variabel bebas di bawah 0,5, maka tidak terjadi
muldkolinieritas,

Heteroskedastisitas
Karena tdak ada pola yang jelas, serta ttik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heterokedastisitas (Lampiran 4)

b. Hasil Analisis Model Regresi

Fungsi regresi yang dihasilkand ari data yang teruji validitas dan reliabilitasnya

dengan program siatistical paket for social siience (SPSS) versi 10 untuk menganalisis
lebih lanjut tentang model regresi dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

Analisis persamaan Garis Regresi

Perhitungan analisis regresi berganda menggunakan SPSS for Windows

versi 10.00 tampak pada tabel di bawah ini
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Rekapitulasi Hasil Uji Tegresi Berganda Variabel X

Terhadap Variabel Y
Koefisien Signifikansi
Reg,resi
Konstanta 17,976 -
X, -0,224 0,001
X, -0,126 0,003
X, -0,107 0,004
uitiple R =0,378 Fiig = 15,488
R Square =0,770
Adjust R Square =10,731 F, nitian = 0,001
Standart Error =326

Sumber : Lampiran 4

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda di atas maka model

persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Y=17976-0,224X - 0,136 X, - 0,107 X, + e

Persamaan garis regresi linier berganda ini dapat dilihat besarnya pengaruh variabel
bebas yaitu yang terdiri konflik pribadi (X1), konflik antar pribadi (X,), dan konflik
antar organisasi (X,) terhadap pengembangan karier (Y).

Penjelasan dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas adalah sebagai
berikut :

1)

2)

110

Besarnya nilai konstanta (a) menunjukkan nilai yang positif yaitu 17,976
dimana mempunyai arti adanya pengaruh yang positif terhadap kinerja dosen
Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember apabila konflik
pribadi (X)), konflik antar pribadi (X} dan konflik organisasi (X,) tetap atau
konstan.

Variabel konflik pribadi (X|) mempunyai nilai yang negatif atau pengaruh
yang negatif terhadap kinerja dosen Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri
(STAIQOD) Jember. Pengaruh negatif yang diberikan oleh variabel konflik
pribadi (X} adalah —0,224; variabel konflik pribadi memiliki arti apabila variabel
konflik pribadi (X|) naik satu satan dan variabel lainya adalah tetap atau
konstan maka variabel konflik pribadi (X)) akan mempengaruhi penurunan
kinerja dosen Sekolah Tinggl Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember
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sebesar 0,224,

3) Variabel konflik antar pribadi {X,) mempunyai nilai yang negatif atau pengaruh
yang negatif terhadap kinerja dosen Sekolzh Tinggi Agama Islam AlQodiri
(STAIQOD) Jember. Pengaruh negatif yang diberikan oleh variabel konflik
antar pribadi (X,) menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk variabel konflik
antar pribadi adalah —0,126 memiliki arti apabila variabel konflik pribadi (X,)
naik satu satuan dan variabel lainya adalah tetap atau konstan maka variabel
konflik pribadi (X,) akan mempengaruhi penurunan kinerja dosen Sekolah
Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember sebesar 0,126. .

4) Variabel konflik organisasi (X,) memiliki nilai yang negatif atau pengaruh
yang negatif terhadap kinerja dosen Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri
(STAIQOD) Jember. Hal ini dapat ditunjukkan dari koefisien regresi untuk
variabel penilaian (X,) sebesar 0,107 yang berarti bahwa seiap bertambahnya
satu satuan untuk variabel konflik organisasi (X)) dan variabel lainnya tetap
atau konstan akan mempengaruhi penurunan kinerja dosen Sekolah Tinggi
Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember sebesar 0,107.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi untuk
variabel bebas (X) yang tidak lain adalah beberapa konflik yang terjadi dalam
organisasi yang terdiri dari konflik pribadi (X)) sebesar 0,224 dan konflik organisasi
(X,) sebesar 0,107, memiliki pengaruh yang negatif terhadap kinerja dosen Sekolah
Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember.

1) Analisis Varian Garis Regresi

Analisis varian garis regresi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar garis regresi penafsiran variabel bebas yang terdiri dari konflik
pribadi (X,), konflik antar pribadi (X,) dan konflik organisasi (X,) terhadap
variabel terikat yaitu kinerja dosen Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri
(STAIQOD) Jember. (Y) berdasarkan analisis garis regresi linier berganda
diperoleh hasil seperti pada tabel berikut :
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Rekapitulasi Pengaruh Variabel Bebas (X)
Terhadap Variabel Terikat (Y)

Variabel R R square Adjust. R Yo
Square
X, X, X,
0.878 0,770 0,731 73,10%
Y

Sumber : Lampiran 4

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted
R square karena variabel bebas lebih dari dua) yang berfungsi untuk mengukur
besarnya proporsi sumbangan variabel bebas (X} terhadap naik turunnya variabel
terikat diperoleh nilai sebesar 0,731. Adapun besarnya proporsi sumbangan
variabel konflik secara simultan adalah :

Adjust R Square x 100 % = 0,731 x 100% = 73,10 %

Angka tersebut di atas menunjukkan bahwa variabel bebas yang meliputi
konflik pribadi (X,), konflik antar pribadi (X,) dan konflik organisasi (X,) secara
bersama-sama (serentak) menjelaskan (mempengaruhi) perubahan variabel terikat
yaitu kinerja dosen Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember
(Y) ebesar 73,10 %o. Nilai tersebut juga menunjukkan bahwa diantara variabel
konflik dan kinerja memiliki hubungan atau kondisi, namun ada pengaruh vartabel
lain terhadap kinerja dosen Sckolah Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD)
Jember diluar model ini atau dengan kata lain variabel yang tidak diteliti sebesar
26,90% yang berasal dari 100% - 73,10 % = 26,90 % yang ditunjukkan oleh variabel
pengganggu (e} yang terdapat pada persamaan garis linier berganda di atas.

1. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini ada dua yang akan diuji
dengan menggunakan uji regresi lincar berganda secara serentak (sizultan) dan uji
regresi linear berganda parsial. Berikut disajikan hasil hipotesis dengan perincian
sebagai berikut :

a. Uji Hipotesis Pertama (Uji Hipotesis Serentak)
Hipotesis pertama menyatakan sccara serentak ada pengaruh yang signifikan
variabel konflik pribadi, konflik antar pribadi dan konflik organisasi
terhadap kinerja dosen Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD)
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Jember. Untuk menguji hipotesis pertam aini digunakan uji regresi berganda
melalui uji F dimana uji F ini diguanakan untuk mengetahui apakah variabel
bebas secara bersama-sama mempunym pengaruh yang signifikan tethadap
variabel terikat.

Hasil perhitungan komputer menunjukkan bahwa nilja F, nung SEDESAT 15,488
dengan tingkat signifikansi 0,001. Di mana tingkat sxgmﬂkansmyfl lebih kecil
dari 0,05; sehingga berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas sceara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel tertkat. Hal ini sesuai dengan hipotesis pertama yang dimajukan,
sehingga hipotesis pertama diterima.

b. Uji Hipotesis Kedua (Uji Hipotesis Parsial)

Hipotesis kedua menyatakan variabel konflik pribadi (X)), konflik antar
pribadi (X,) dan konflik organisasi (X,) secara parsial mempunyai pengaruh
kinerja dosen Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember.
Untuk membuktikan kebenarannya perlu divji dengan menggunakan uji
regresi parsial melalui uji t, dimana uji t ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat sekaligus dapat diketahui pula variabel bebas yang
berpengaruh paling dominan terhadap variabel terikat.

Hasil rekapitulasi pengujian hipotesis kedua ini tersaji dalam tabel beriktu:

Rekapitulasi Pengaruh Variabel Tethadap Kinerja

Varlabel Label Roefisien 1, ifikan
Penelitian Reoresi
X1 Konfltk Pribadi -0,224 0,001
X2 Konflik Antar Pribadi -0,126 0,003
X3 Konflik Organisasi =107 0,004

Sumber : Lampiran 4

Berdasar tabel dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas yaitu konflik
pribadi, konflik antar pribadi dan konflik organisasi tethadap variabel terikat yaitu
kinerja dosen Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember secata
parsial atau individu dapat dijelaskan sebagai beriktu :
1) Variabel Konflik Pribadi

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel konflik pribadi
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2)

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001< 0,05. Hal ini berarti secara parsial
variabel konflik pribadi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja dosen Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember.

Variabel Konflik Antar Pribadi

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel konflik antar pribadi
dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05. Hal ini berarti secara parsial variabel
konflik antar pribadi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
dosen Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember

3) Variabel Konflik Organisasi

2.

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel konflik organisasi
dengan tingkat signifikan 0,004 < 0,05. Hal ini berarti secara parsial variabel
konflik organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
dosen Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember.

Pengujian Hipotesis Ketiga
Untuk menentukan mana diantara variabel bebas yang mempunyai pengaruh

yang paling dominan dapat ditentukan melalui besarnya sumbangan proporsi

dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan perhitungan
sebagai beriktu :

a.

114

Proporsi sumbangan variabel konflik pribadi (X} terhadap kinerja dosen
Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodird (STAIQOD) Jember(Y).

Ry x B, x 100 % = 0,876 x 0,546 x 100 % = 47,93 % (Lampiran 4 dan 6)
R, = koefisien korelast antara variabel X dengan’Y

B, = koefisien variabel X pada standardized coeffisients

Proporsi sumbangan variabel konflik antar pribadi (X)) terhadap kinerja
dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Al Qodiri (STAIQOD) Jember(Y).

Ry x B,x 100 % = 0,471 x 0,466 x 100 % = 21,95 % (Lampiran 4 dan G)
R, = koefisien korelasi antara variabel X, dengan Y

B, = koefisien variabel X, pada standardized coeffisients

Proporsi sumbangan variabel konflik antar pribadi (X} terhadap kinerja
dosen Sekolah Tinggi Agama Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember(Y).

Ry x B, x 100 % =0,375x 0,139 x 100 % = 4,96 % (Lampiran 4 dan 6)
R, = koefisien korelasi antara variabel X, dengan Y

[33’ = koefisien variabel X, pada standardized coeffisients

Jumlah proporsi sumbangan variabel bebas secara keseluruhan terhadap

variabel terikat berjumlah 73,10 % hal ini sesuai dengan Adjusted R — square
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di atas. Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa variabel
konflik pribadi (X,) merupakan vatiabel yang paling dominan dalam
mempengaruhi variabel terikat (Y), hal ini terbukt dari koefisien regresi
menunjukkan nilai tertinggi yaitu -0,224 dan dari proporsi sumbangan
variabel juga menunjukkan angka tertinggi yaitu 47,94 %, schingga hipotesis
ketiga dinyatakan ditolak.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat dibuktikan bahwa variabel konflik
yang meliputi konflik pribadi (X1), konflik antar pribadi (X2} dan kenflik organisasi
{X3) berpengaruh secara nyata terhadap kinerja dosen Sekolah Tinggi Agama
Islam AlQodiri (STAIQOD) Jember(Y) dan yang paling dominan adalah variabel
konflik pribadi (X1) untuk mengetahui sejauh mana makna pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh Variabel Bebas (X1, X2, dan X3) Tethadap Pengembangan Karier (Y).

Konflik Pribadi (X1)

Dari analisis regresi diperoleh hasil bahwa variabel konflik pribadi
berpengaruh negatif terhadap kinerja dosen STAIQOD Jember dengan koefisien
regresi sebesar —0,224; hal ini berarti bahwa setiap usaha pimpinan STAIQOD
Jember menurunkan tingkat konflik pribadi yang terdiri dari : peran yang diberikan
dalam tugas/pekerjaan saat ini, mempunyai ketidak sesuaian dengan sifat/warak;
peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini, tidak sesuai dengan sikap/
perilaku; peran yang diberikan dalam tugas/peketjaan saat ini, ddak sesuai dengan
kepribadian; apakah ada perbedaan persepsi tentang tugas yang diberikan; apakah
keinginan-keinginan dosen STAIQOD Jember sudah sesuai dengan realita yang
ada akan dari cukup ke rendah mengakibatkan kenaikan kinderja dosen STAIQOD
Jember apabila variabel lain dianggap konstan.

Hal ini diperlukan karena konflik pribadi pada dasarnya adalah pertentangan
antara apa yang menjadi harapan dan keiginannya dengan apa yang dihadapi, tidak
tetjadi perbedaan yang menyolok (secara rata-rata item yang ada pada variabel
konflik semua responden menyatakan bahwa konflik pribadi yang terjadi pada
kondisi cukup) sehingga pimpinan STAIQOD Jember dituntut untuk selalu
mengevaluasi kondisi konflik pribadi yang ada dengan jalan memberikan tugas
dengan mempertimbangkan: peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini,
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sesuai dengan sifat/watak; peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini,
sesuai dengan sikap/perilaku; peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat
ini, sesuai dengan kepribadian; tidak ada perbedaan persepsi tentang tugas yang
diberikan; keinginan-keinginan dosen STAIQOD Jember sudah sesuai dengan
realita yang ada. Hal ini dapat terealisir dengan baik jika pimpinan selalu mengadakan
koordinasi dengan jajaran yang dibawahnya; meminta pendapat bawahannya
(dosen) setiap akan melaksanakan program kerja yang telah tersusun.

Konflik Antar Pribadi (X2)

Dari analisis regresi diperoleh hasil bahwa variabel konflik antar pribadi
berpengaruh negatif terhadap kinerja dosen STAIQOD Jember dengan koefisien
regresi sebesar —0,126; hal ini berarti bahwa setiap usaha pimpinan STAIQOD
Jember menurunkan tingkat konflik antar pribadi yang terdiri dari : peran yang
diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini, tidak memperlancar komunikasi antar
teman-teman sekerja ; peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini,
tidak mendorong untuk lebih bekerja sama dengan teman-teman sekerja; peran
yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini, tidak dapat dipergunakan untuk
membangun kerjasama dengan atasan; sudahkah dipahami job discription {uraian
jabatan) vang menjadi tanggung jawabnya; adakah masalah tentang status di
STAIQOD Jember, bagaimana tentang pendapat dosen STAIQOD Jember tentang
kesempatan pengembangan karier selama ini; sudah sesuaikah rolling jabatan yang
selama ini terjadi; adakah hal-hal yang menyebabkan dosen STAIQOD Jember
merasa tidak puas terhadap organisasi/lembaga; mengakibatkan kenaikan kinerja
dosen STAIQOD Jember apabila variabel lain dianggap konstan.

Hal ini diperlukan karna konflik antar pribadi pada dasarnya adalah
pettentangan antara individu yang satu dengan individu yang lain, hal ini terjadi
adanya isu tertentu, tindakan dan tujuan dimana hasil bersama-sama sangat
menetukan (secara rata-rata item yang ada pada variabel konflik semua responden
menyatakan bahwa konflik antar pribadi yang tetjadi pada kondisi yang bervariasi
mulai dari rendah sampai tinggi) sehingga pimpinan STAIQOD Jember dituntut
untuk selalu mengevaluasi kondisi konflik antar pribadi yang ada dengan jalan
memberikan tugas dengan mempertimbangkan: peran yang diberikan dalam tugas/
pekerjaan saat ini, memperlancar komunikasi antar teman-teman sekerja; peran yang
diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini, mendorong untuk lebih bekerja sama
dengan teman-teman sekerja; peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini,
dapat dipergunakan untuk membangun kerjasama dengan atasan; dipahaminya job
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discription (uraian jabatan} yang menjadi tanggung jawabnya; tidak ada masalah
tentang status kepegawaian di STAIQOD Jember; adanya kesempatan yang sama
dalam pengembangan karier selama ini; sudah sesuai rolling jabatan yang selama
ini terjadi; dosen STAIQOD Jember merasa puas tethadap otganisasi/lembaga.
Hal ini dapat terealisir jika pimpinan STAIQOD Jember selalu mengevaluasi
konflik antar pribadi yang terjadi; khususnya konflik antar pribadi yang kondisinya
tinggi yaitu : peran yang diberikan tugas/pekerjaan saat ini, tdak memperlancar
komunikasi antar teman-teman sekerja ; adakah masalah tentang status kepegawaian
di STAIQOD Jember, sudah sesuaikah rolling jabatan yang selama ini terjadi;
adakah hal-hal yang menyebabkan dosen STAIQOD Jember merasa tidak puas
terhadap organisasi/lembaga; berusaha untuk menurunkan kondisi konflik antar
pribadi tersebut.

Konflik Organisasi (X3)

Dan analisis regresi diperoleh hasil bahwa variabel konflik organisasi
berpengaruh negatif terhadap kinerja dosen STAIQOD Jember dengan koefisien
regresi sebesar ~0,107; hal ini berarti bahwa setiap usaha pimpinan STAIQOD
Jember menurunkan tingkat konflik organisasi yang terdiri dari : peran yang
diberikan dalam tugas/pekerjaan sekarang ini tidak sesuai dengan minat, peran
yang diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini, mempunyai ketidaksesuaian
dengan keinginan/harapan; peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan sekarang
ini, tidak sesuai dengan keburuhan; bagaimanakah menurut pandangan dosen
STAIQOD Jember, sistem kepemimpinan yang sekarang ini; apakah perbedaan
faham atau aspitasi politik berpenaruh dengan keharmonisan kineria di lingkungan
STAIQOD Jember; sudah tepatkah tentang struktur organisasi yang aada selama
ini; bagaimanakah pandangan saudara tentang visi dan misi STAIQOD Jember;
bagaimanakah pendapat saudara tentang pembinan karier baik menyangkut
peningkatan kualitas pendidikan, kepangkatan, maupun jabatan; sudahkan saudara
memahami tugas pokok dan fungsi tugas/pekerjaan yang diberikan pada saudara;
mengakibatkan kenaikan kinerja dosen STATQOD Jember apabila variabel lain
dianggap konstan. Hal ini diperlukan karena konflik organisasi pada dasarnya
adalah konflik perilaku antara kelompok-kelompok dalam organisasi di mana
anggota kelompok menunjukkan keakuan kelompoknya dan membandingkan
dengan kelompok lain, dan mereka menghalangi perncapaian tujuan atau harapan-
harapannya (secara rata-rata item yang ada pada variabel konflik semua responden
menyatakan bahwa konflik organisasi yang terjadi pada kondisi yang bervariasi
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mulai dari rendah sampai tinggi) sehingga pimpinan STAIQOD Jember dituntut
untuk selalu mengevaluasi kondisi konflik organisasi yang ada dengan jalan
memberikan tugas dengan mempertimbangkan : peran yang diberikan dalam tugas/
pekerjaan sckarang ini sesuai dengan minat; peran yang diberikan dalam tugas/
peketjaan saat ini, sesusai dengan keinginan/harapan; peran yang diberikan dalam
tugas/pekerjaan sekarang ini, sesuai dengan kebutuhan; bagaimanakah menurut
pandangan dosen STAIQOD Jember, sistem kepemimpinan yang sekarang ini;
apakah perbedaan faham atau aspirasi politik berpengaruh dengan keharmonisan
kinerja di lingkungan STAIQOD Jember; sudah tepat tentang struktur organisasi
yang ada selama ini; bagaimanakah pandangan saudara tentang visi dan misi
STAIQOD Jember; bagaimanakah pendapat saudara tentang pembinan karier
baik menyangkut peningkatan kualitas pendidikan, kepangkatan, maupun jabatan;
saudara memahami tugas pokok dan fungsi tugas/pekerjaan yang diberikan pada
saudara.

Halini dapat terealisir jika pimpinan STAIQOD Jember selalu mengevaluasi
konflik organisasi yang terjadi, khususnya konflik organisasi yang kondisinya
tinggi, yaitu : peran yang diberikan dalam tugas/pekerjaan sekarang ini, tidak sesuai
dengan kebutuhan; apakah perbedaan faham atau aspirasi politik berpengaruh
dengan keharmonisan kinerja di lingkungan STAIQOD Jember; berusaha untuk
menurunkan kondisi konflik organisasi tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab terdahulu, maka
kesimpulan yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah :

1. Dariketiga variabel bebas ternyata secara bersama-sama (serentak) mempunyai
pengaruh sebesar 73,1 % terhadap kinerja dosen STAIQOD Jember, sehingga
hipotesis pertama dinyatakan diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan kinerja dosen STATQOD Jember perlu memperhatikan
terjadinya konflik yang terjadi, yaitu konflik pribadi, konflik antar pribadi dan
konflik organisasi.

2. Dariketiga variabel bebas ternyata secara parsial berpengaruh sangat signifikan
terhadap kinerja dosen STAIQOD Jember. Dari ketiga variabel bebas yang
ditelifi terbukti bahwa variabel bebas konflik pribadi (X)), konflik antar pribadi
(X,), dan konflik organisasi (X,) mempunyai pengaruh sebesar 47,93%, 21,95
%o dan 4,96 % terhadap kinerja dosen STAIQOD Jember, sehingga hipotesa
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kedua dinyatakan diterima.

3. Deari ketiga variabel bebas yang mempunyai pengaruh yang dominan terhadap
kinerja dosen STAIQOD Jember adalah konflik pribadi yaitu sebesar 47,93
%, sehingga hipotesis ketiga dinyatakan ditolak.

Satan
Saran-saran yang perlu dikemukakan oleh dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Konflik Pribadi (X,)

Merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinetja
dosen STAIQOD Jember, sehingga langkah yang harus diambil oleh pimpinan
masa yang akan datang adalah berusaha untuk menekan atau meredam agar
konflik pribadi ini kondisinya selalu rendah, sehingga kinerja dosen STAIQOD
Jemer dapat ditingkatkan sesuai dengan standart yang telah ditentukan.

2. Variabel Konflik Antar Pribadi (X,)

Pimpinan STAIQOD Jember selalu mengevaluasi konfiik antar pribadi yang
terjadi, khususnya konflik antar pribadi yang kondisinya tinggi, yaitu : peran yang
diberikan dalam tugas/pekerjaan saat ini, tidak mempetlancar komunikasi antar
teman-teman sekerja, adakah masalah tentang status kepegawaian di STAIQOD
Jember, sudah sesuaikan rolling jabatan yang selama ini terjadi, adakah hal-hal yang
menyebabkan dosen STAIQOD Jember merasa tidak puas terhadap organisasi/
lembaga; berusaha untuk menurunkan kondisi konflik antar pribadi tersebut,
sehingpa kinerja dosen dapat ditingkatkan.

3. Variabel Konflik Organisasi (X,)

Pimpinan STAIQOD Jember harus selalu mengevaluasi konflik organisasi
yang terjadi, khususnya konflik organisasi yang kondisinya tinggi, yaitu : peran
yang diberikan dalam tugas/peketjaan sekarang ini, tidak sesuai dengan kebutuhan;
apakah perbedaan faham atau aspirasi politik berpengaruh dengan keharmonisan
kinerja di lingkungan STAIQOD Jember; berusaha untuk menurunkan kondisi
konflik organisasi tersebut, sehingga kinerja dosen dapat ditingkatkan.
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